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Pokok permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini adalah bagaimana  
karakteristik guru di SMP Negeri 4 Tamalatea Kabupaten Jeneponto, bagaimana  
motivasi  belajar siswa di SMP Negeri 4 Tamalatea Kabupaten Jeneponto, serta apa 
ada pengaruh karakteristik guru terhadap motivasi belajar siswa di SMP Negeri 4 
Tamalatea Kabupaten Jeneponto.  
Berdasarkan pokok permasalahan tersebut, maka tujuan penulisan skripsi ini 
adalah untuk mengetahui karakteristik guru di SMP Negeri 4 Tamalatea Kabupaten 
Jeneponto, untuk mengetahui motivasi belajar siswa di SMP Negeri 4 Tamalatea 
Kabupaten Jeneponto, serta untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh positif 
yang signifikan antara karakteristik guru terhadap motivasi belajar siswa di SMP 
Negeri 4 Tamalatea Kabupaten Jeneponto. 
Untuk menyelesaikan pokok permasalahan tersebut, maka penulis 
menggunakan metode penelitian lapangan dan instrumen penelitian yang digunakan 
adalah pedoman angket, dokumentasi, dan wawancara. Adapun teknik analisis data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan rumus analisis 
regresi.  
Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh positif yang signifikan antara 
karakteristik guru terhadap motivasi belajar siswa di SMP Negeri 4 Tamalatea 
Kabupaten Jeneponto. Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh menunjukkan bahwa 
pada taraf signifikan 5% (0,05), 0t  
(thitung) lebih besar dari tabelt  (thitung = 2,63 > dari 
tabelt  = 2,00). Dari hasil analisis data tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh positif yang signifikan antara karakteristik guru terhadap motivasi belajar 







A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan salah satu program nasional yang strategis dan realistis 
senantiasa dikembangkan sesuai dengan tuntutan dan kemajuan ilmu pengetahuan 
dan teknologi. Terciptanya insan-insan pembangunan yang berkualitas, cerdas, 
terampil, terdidik serta memiliki kemampuan untuk bersaing merupakan salah satu 
indikasi tercapainya kemajuan dalam bidang pendidikan. 
Sejarah telah membuktikan bahwa kemajuan dan kejayaan suatu bangsa di 
dunia ditentukan oleh pembangunan di bidang pendidikan. Jepang ketika bangsanya 
hancur akibat bom atom di Hiroshima dan Nagasaki pada tahun 1945 menerapkan 
pendekatan pembangunan menuju kejayaan Jepang kembali dengan memprioritaskan 
pembangunan pendidikan. Pertanyan Kaisar Jepang pada saat itu “berapa jumlah guru 
yang masih hidup”? Dari pertanyaan tersebut dapat ditarik benang merah betapa para 




Setidaknya terdapat tiga syarat utama yang harus diperhatikan dalam 
pembangunan pendidikan agar dapat berkontribusi terhadap peningkatan kualitas 
sumber daya manusia (SDM), yakni: 1. Sarana gedung, 2. Buku yang berkualitas,     
                                                          
1
Kunandar, Guru Profesional: Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 




3. Guru dan tenaga kependidikan yang professional. Demikian diungkapkan mantan 
Menteri Pendidikan Nasional Wardiman Djoyonegoro dalam wawancara dengan 
Televisi Pendidikan Indonesia (TPI) tanggal 16 Agustus 2004. Dikemukakan bahwa 
“hanya 43% guru yang memenuhi syarat, artinya sebagian besar guru (57%) tidak 
atau belum memenuhi syarat, tidak berkompeten, dan tidak profesional.
2
 
Sistem pendidikan dan pembelajaran dewasa ini kehadiran guru dalam proses 
pembelajaran masih tetap memegang peranan penting. Peranan guru dalam proses 
pembelajaran belum dapat digantikan oleh mesin, radio, tape recorder, maupun oleh 
computer yang paling modern sekalipun. Terlalu banyak unsur-unsur manusiawi 
seperti sikap, sistem nilai, perasaan, motivasi, kebiasaan dan lain-lain yang mampu 
meningkatkan proses pembelajaran, tidak dapat dicapai melalui alat-alat tersebut. Di 
sinilah kelebihan manusia dalam hal ini guru, dari alat-alat teknologi yang diciptakan 
manusia untuk membantu mempermudah kehidupannya.
3
 
Mengingat tugas dan tanggung jawab guru sebagai pendidik pada 
hakikatnya merupakan pelimpahan tanggung jawab dari orang tua. Tanggung jawab 
dan amanah pendidikan sesungguhnya diamanahkan Allah swt kepada setiap orang 
tua. Firman Allah swt dalam Q.S. An Nisaa/4:58 sebagai berikut: 
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E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional: Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan 
Menyenangkan (Cet. VIII; Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009), h. 3. 
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                            
                       
Terjemahnya: “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat 
kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) 
apabila menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu 
menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi 
pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah 
adalah Maha mendengar lagi Maha Melihat.”4 
 
Sehubungan dengan tugas guru untuk mengaktifkan peserta didik dalam 
belajar maka seorang guru dituntut untuk memiliki pengetahuan, sikap dan 
keterampilan yang memadai. Pengetahuan, sikap dan keterampilan yang dituntut dari 
guru dalam proses pembelajaran yang memiliki kadar pembelajaran tinggi didasarkan 
atas posisi dan peranan guru, tugas dan tanggung jawab guru sebagai pengajar, yakni: 
1. Pemimpin belajar, dalam arti guru sebagai perencana, pengorganisasi, 
pelaksana dan mengontrol kegiatan belajar peserta didik. 
2. Fasilitator belajar, dalam arti guru sebagai pemberi kemudahan kepada 
peserta didk dalam melakukan kegiatan belajarnya melalui upaya dalan 
bebagai bentuk. 
3. Motivator belajar, dalam arti guru sebagai pendorong peserta didik agar mau 
melakukan kegiatan belajar. Sebagai motivator guru harus dapat menciptakan 
                                                          
4
Departemen Agama RI., Al Qur’an dan Terjemahnya (Cet. III: Bandung: CV Jum‟anatul 
„Ali-ART, 2005), h. 88. 
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Sesuai dengan peranan guru diharapkan akan dapat merespon segala masalah 
tingkah laku yang terjadi dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, guru harus 
dipersiapkan agar dapat menolong peserta didik memecahkan masalah-masalah yang 
timbul antara peserta didik dengan orang tuanya. Bisa memperoleh keahlian dalam 
membina hubungan yang manusiawi dan dapat mempersiapkan untuk berkomunikasi 
dan bekerjasama dengan bermacam-macam karakter peserta didiknya. 
Pada poin ke tiga di atas, nampaklah bahwa peran guru sebagai pemberi 
motivasi kepada siswa terutama motivasi belajar. Dibutuhkan karakteristik tertentu 
dalam diri pribadi seorang guru untuk menjadi guru yang baik dan disenangi oleh 
peserta didik. Apabila seorang guru mampu memiliki karakteristik yang disenangi 
oleh muridnya, maka berawal dari situlah munculnya motivasi belajar siswa.  
Dari uraian diatas, yang dimaksud dengan motivasi belajar dari penelitian ini 
adalah keseluruhan daya penggerak psikis dalam diri siswa yang menimbulkan 
kegiatan belajar dan memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga anak tidak 
hanya belajar namun juga menghargai dan menikmati belajarnya 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan sebelumnya, 
bahwa dalam usaha meningkatkan motivasi belajar siswa, itu tidak terlepas dari 
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Hamzah B. Uno, Profesi Kependidikan: Problematika, Solusi, dan Reformasi Pendidikan di 
Indonesia (Cet. IV; Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 20-27. 
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karakteristik guru. Terdapat beberapa karakteristik guru sebagai figur paling 
menentukan atas keberhasilan peserta didik dalam proses pembelajaran yang 
memberikan pengaruh yang cukup signifikan terhadap motivasi belajar siswa. Maka 
dari itu, penelitian akan difokuskan pada permasalahan tentang Karakteristik Guru 
dan Pengaruhnya Terhadap Motivasi Belajar Siswa di SMP Negeri 4 Tamalatea 
Kabupaten Jeneponto.  
Adapun yang menjadi pokok permasalahan yang diamati penulis dalam 
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimana gambaran karakteristik guru di SMP Negeri 4 Tamalatea 
Kabupaten Jeneponto? 
2. Bagaimana tingkat motivasi belajar siswa di SMP Negeri 4 Tamalatea 
Kabupaten Jeneponto? 
3. Apakah ada pengaruh karakteristik guru terhadap motivasi belajar siswa di 
SMP Negeri 4 Tamalatea Kabupaten Jeneponto? 
 
C. Hipotesis 
Adapun hipotesis yang dikemukakan adalah: 
 Ada pengaruh yang signifikan antara karakteristik guru terhadap motivasi 








D. Defenisi Operasional Variabel 
Variabel didefinisikan sebagai konsep yang diberi lebih dari satu nilai.
6
 Atau 
sebagai ciri atau karakteristik dari individu, objek, peristiwa yang nilainya berubah-




Skripsi ini berjudul “Karakteristik Guru dan Pengaruhnya Terhadap Motivasi 
Belajar Siswa di SMP Negeri 4 Tamalatea Kabupaten Jeneponto”. Untuk 
mendapatkan suatu pengertian yang jelas tentang judul skripsi ini, maka penulis 
terlebih dahulu memberikan pengertian atau definisi variabel yang dianggap penting. 
Definisi operasional variabel yang dimaksudkan adalah sebagai berikut: 
1. Karakteristik guru, merupakan ciri khusus yang dimiliki individu seorang 
guru sebagai hasil pembawaan dari lahir dan pengaruh lingkungan, sehingga 
dapat menentukan aktivitas guru dalam hidupnya. Dalam kaitannya dengan 
kegiatan belajar mengajar, pengetahuan mengenai karakteristik guru 
berdasarkan tarap kemampuan dengan begitu guru dapat menentukan pola 
pengajaran yang lebih baik, dan lebih kreatif dalam memilih metode yang 
lebih tepat sehingga tercipta suasana belajar mengajar yang bervariasi agar 
siswa termotivasi dalam mancapai tujuan pendidikan yang diinginkan. Pada 
akhirnya kegiatan belajar mengajar berlangsung secara optimal. 
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Masri Singarimbun dan Sofian Effendi, Metode Penelitian Survei (Cet. I; Jakarta: Lembaga 
Penelitian, Pendidikan, dan Penerangan Ekonomi dan Sosial „LP3ES‟, 1989), h. 48. 
7
Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan (Cet. I; Bandung: Sinar 
Baru, 1989), h. 11. 
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Adapun indikator dari variabel karakteristik guru yaitu: demokratis, 
Suka bekerjasama (Kooperatif), sabar, adil, konsisten, suka menolong, ramah-
tamah, suka humor, memiliki berbagai ragam minat, fleksibel.
8
 
2. Motivasi belajar siswa adalah keseluruhan daya penggerak baik dari dalam 
diri maupun dari luar dengan menciptakan serangkaian usaha untuk 
menyediakan kondisi-kondisi tertentu yang menjamin kelangsungan dan 
memberikan arah pada kegiatan sehingga tujuan yang dikehendaki oleh 
subjek itu dapat tercapai. 
Indikator siswa yang memiliki motivasi belajar dapat dilihat dalam 
kegiatan sehari-hari ketika proses belajar mengajar sedang berlangsung yakni 




Setelah memahami rumusan pengertian di atas, maka dapat dirumuskan 
defenisi operasional dari judul penelitian sebagai berikut: Hubungan antara 
karakteristik guru terhadap kemampuan guru dalam memotivasi belajar siswa di SMP 
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Kunandar, Guru Profesional: Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
dan Sukses dalam Sertifikasi Guru (Cet. I; Jakarta: PT Rajawali Pers, 2009), h. 62. 
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E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan 
Untuk mengarahkan pelaksanaan penelitian ini dan untuk menjawab 
permasalahan yang dikemukakan pada pembahasan sebelumnya dalam latar 
belakang masalah, maka dari itu perlu dikemukakan tujuan dari penelitian ini, 
yang diantaranya: 
a. Untuk mengetahui gambaran karakteristik guru di SMP Negeri 4 Tamalatea 
Kabupaten Jeneponto. 
b. Untuk mengetahui tingkat motivasi belajar siswa di SMP Negeri 4 Tamalatea 
Kabupaten Jeneponto. 
c. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh karakteristik guru terhadap 
motivasi belajar siswa di SMP Negeri 4 Tamalatea Kabupaten Jeneponto.  
2. Kegunaan 
Hasil yang diperoleh dari penelitian ini diharapkan memiliki kegunaan, 
diantaranya menambah wawasan antara penulis dan pembaca tentang kompetensi 
sosial guru yang ada di lingkungan sekolah begitu juga lingkugan masyarakat.  
Disamping itu, kegunaan penelitian ini mencakup 2 hal sebagai berikut: 
a. Kegunaan ilmiah  
Penulisan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 
kompetensi sosial guru, baik guru atau tenaga pendidik yang ada di SMP 
Negeri 4 Tamalatea, maupun tenaga pendidik lainya di luar lingkup SMP 
Negeri 4 Tamalatea Kabupaten Jeneponto, dalam menghadapi peserta 
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didiknya dapat meningkatkan proses pembelajaran guna memicu motivasi 
belajar siswa dengan beberapa karakteristik guru yang menjadikan 
kepribadian mantap dan berwibawa sebagai tenaga pendidik dan pengajar. 
b. Kegunaan praktis  
Penulisan ini diharapkan dapat memberikan informasi-informasi dan 
bahan praktis bagi pendidik maupun peserta didik dalam lembaga pendidikan 
yang ingin mengambil manfaat dari penulisan ini. 
 
F. Garis Besar Isi Skripsi  
Skripsi ini merupakan rangkaian antara bab yang satu dengan bab yang 
lainnya. 
Pada Bab I Pendahuluan, menguraikan pokok pikiran yang melatar belakangi 
munculnya permasalahan sebagai gambaran umum pembahasan skripsi ini. Rumusan 
masalah yang menjadi acuan dalam penelitian, hipotesis sebagai jawaban sementara, 
tujuan dan kegunaan penelitian yang dilengkapi dengan pengertian judul atau defenisi 
operasional variabel. 
Bab II Tinjauan Pustaka yang di dalamnya membahas konsep karakteristik 
guru (variabel x) khususnya karakteristik guru dalam proses pembelajaran yang 
disenangi oleh siswa. Konsep motivasi belajar (variabel y), pengertian, faktor-faktor 
yang mempengaruhi motivasi belajar, dan prinsip-prinsip motivasi belajar.  
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Pada bab ini diuraikan sumber-sumber data yang mendukung analisis 
penelitian ini selanjutnya serta menguraikan kajian pustaka atau teori para ahli yang 
menjadi landasan penulisan dan pembahasan skripsi. 
Bab III Metodologi Penelitian, yang dipaparkan dalam beberapa subbab yaitu 
populasi, instrumen penelitian, dan teknik analisis data. Pada bab ini digambarkan 
metode-metode apa saja yang dipakai dalam penelitian, dan dilengkapi banyaknya 
populasi yang akan diteliti nantinya. 
Bab IV Hasil Penelitian mengemukakan hasil analisis yang didapatkan dari 
berbagai sumber untuk menunjukkan bagaimana Karakteristik Guru dan Pengaruhnya 
Terhadap Motivasi Belajar Siswa di SMP Negeri 4 Tamalatea Kabupaten Jeneponto?. 
Bab V Penutup pembahasan dalam skripsi ini. Dalam bab ini akan 
dikemukakan kesimpulan pembahasan pada bab-bab sebelumnya dan implikasi 
penelitian yang merupakan implikasi penelitian, baik bagi penulis, pembaca, maupun 













A. Karakteristik Guru 
Dalam kegiatan belajar mengajar, setiap individu memerlukan perlakuan yang 
berbeda sehingga strategi dan usaha pelaksanaanya juga bervariasi. Sehubungan 
dengan hal tersebut, perilaku diketahui adanya karakteristik guru, terutama yang 
berkaitan dengan kemampuan dasar, latar belakang status sosial ekonomi dan 
perbedaan-perbedaan sifat kepribadian lainnya. 
Setiap individu guru memiliki karakteristik tersendiri yang dipengaruhi faktor 
bawaan dan faktor lingkungan. Faktor bawaan berupa bentuk jasmaniah dan bentuk 
kejiwaan. Sedangkan faktor lingkungan berpengaruh dalam bentuk karakter. 
Lingkungan keluarga lebih berperan menumbuhkan jasmaniah dan lingkungan 
masyarakat sangat berperan membentuk perkembangan mental sosial psikologi. 
Karakteristik  guru dalam proses belajar ialah ciri khusus yang dimiliki oleh 
setiap individu yang merupakan bawaan sejak lahir dan pengaruh lingkungannya, 
sangat menentukan dalam proses pendidikan menetapkan dan menentukan pola 
pengajaran sedemikian rupa dapat menjamin peserta didik dalam memperoleh 
pendidikan dengan baik, untuk mengapai tujuan yang diinginkan. Karakteristik yang 
dikembangkan oleh pendidik ialah karakteristik yang berkaitan dengan kemampuan 
yang dibawa sejak lahir, misalnya kemampuan intelektual atau kemampuan berfikir, 




rangsangan berfikir dalam memecahkan masalah yangn dihadapi, karakteristik lain 
ialah yang berhubungan dengan perbedaan-perbedaan sifat kepribadian, misalnya 
sikap dan tingkah laku, latar belakang taraf pengetahuan yang dimiliki guru, gaya 
mengajar, tingat kematangan. Hal tersebut menantang bagi para pendidik untuk selalu 
kreatif dan peka terhadap karakter yang dimiliki oleh guru sehingga siswa dapat 
diarahkan terhadap pencapaiaan tujuan pendidikan. 
Karakteristik guru yang dapat mempengaruhi proses belajar mengajar di 
sekolah dan di rumah, ialah, hambatan-hambatan yang selalu dihadapi siswa, 
motivasi dalam belajar dan sebagainya. Hal tersebut, bagi pendidik dituntut untuk 
selalu kreatif dalam menciptakan situasi pendidikan, sehingga merangsang peserta 
didik dalam menerima pendidikan, baik di lingkungan rumah tangga maupun di 
lingkungan sekolah. 
Karakteristik guru tidak hanya lahir melalui pembawaan, tetapi lebih jauh dari 
itu, karakteristik juga dapat tumbuh dan berkembang pada seseorang dari latar 
belakang pendidikan keluarga dan lingkungan sekitarnya. Karakteristik seorang guru 
merupakan faktor yang sangat penting dimiliki seorang pendidik. Hal itu sangat 
strategis dalam interaksi belajar, sebab informasi mengenai karakteristik guru 
senantiasa sangat berguna dalam memilih dan menentukan pola-pola pengajaran yang 
lebih baik. Hal ini dapat menjadi tantangan bagi para pendidik untuk selalu kreatif 
dalam rangka menciptakan kegiatan belajar mengajar yang bervariasi, sehingga dapat 
memotivasi bagi siswa ke arah keberhasilan belajarnya. 
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Dalam kegiatan belajar mengajar pengertian mengenai karakteristik tidak 
lepas dari tiga hal yaitu: 
1. Karakteristik atau keadaan yang berkenaan dengan kemampuan awal atau 
preregnisite skills, seperti misalnya dalam kemampuan intelektual, 
kemampuan berfikir, mengucapkan hal-hal yang berkaitan dengan aspek 
psikomotor, dan lain-lain. 
2. Karakteristik yang berhubungan dengan latar belakang status sosial 
(sociocultural). 
3. Karakteristik yang berkenaan dengan perbedaan-perbedaan kepribadian 
seperti sikap, perasaan, minat dan lain-lain.
1
 
Sebagaimana yang dikemukakan pada sub bahasa terdahulu bahwa 
karakteristik merupakan suatu ciri khusus yang dimiliki oleh seorang guru yang 
bersangkutan. Karakteristik adalah suatu pembawaan yang dipengaruhi oleh 
lingkungan disekitarnya dan mempengaruhi pembentukan karakteristik guru itu 
sendiri. 
Setiap individu memiliki ciri dan sifat atau karakteristik bawaan (heredity) 
dan karakteristik yang diperoleh dari pengaruh lingkungan, Karakteristik bawaan 
merupakan karakteristik keturunan yang dimiliki sejak lahir, baik yang menyangkut 
faktor biologis maupun faktor sosial psikologis. Pada masa lalu, ada keyakinan, 
kepribadian terbawa pembawaan dan lingkungan merupakan dua faktor yang 
                                                          
1
Sardiman A. M., Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Cet. X; Jakarta: PT Raja 
Grafindo Persada, 2003), h. 115. 
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terbentuk karena faktop yang terpisah, masing-masing mempengaruhi faktor 
kepribadian dan kemampuan individu bawan dan lingkungan dengan caranya sendiri-
sendiri. 
Faktor yang mempengaruhi pembentukan karakteristik secara garis besarnya: 
a. Faktor pembawaan 
Pembawaan sejak lahir merupakan suatu proses alamiah yang terjadi 
pada setiap kelangsungan keturunan manusia, baik dalam bentuk fisik, seperti 
bentuk tubuh dan tingkah laku, maupun dalam bentuk psikis. 
b. Faktor lingkungan 
Pada prinsipnya karakteristik cenderung bersifat statis dalam arti 
mempunyai kesamaan yang satu dengan yang lainya. Sedangkan aspek yang 




Kalau dicermati secara mendalam, seorang guru semenjak dilahirkan telah 
membawa potensi dan mendapat ransangan-ransangan dari lingkungan 
sekitarnya.secra langsung dan tidak langsung mereka dipengaruhi terbentuknya suatu 
pola karakteristik tingkah laku peserta didik, baik dalam lingkungan keluarga, 
sekolah dan masyarakat. 
Aliran nativisme berpendapat bahwa perkembangan semata-mata tergantung 
kepada faktor keturunan, sedangkan pengikut aliran empirisme berpendapat bahwa 
                                                          
2
Sunarto dan B Agung Hartono, Perkembangan Peserta Didik (Cet. I; Jakarta: Rineka Cipta, 
1998), h. 4. 
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perkembangan itu semata-mata tergantung kepada faktor lingkungan, sedangkan 
dasar keturunan atau pembawaan tidak berperan sama sama sekali. 
Terdapat beberapa sifat-sifat atau karakteristik guru yang baik, yang disenangi 
oleh peserta didik, yaitu: 
1) Demokratis yaitu, Guru yang memberikan kebiasaan kapada anak disamping 
mengadakan batasan-batasan tertentu, tidak bersifat otoriter, dan memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk berperan serta dalam berbagai kegiatan. 
2) Suka bekerja sama (Kooperatif) yaitu, Guru yang bersikap saling memberikan 
dan saling menerima serta dilandasi oleh kekeluargaan dan toleransi yang 
tinggi. 
3) Sabar yaitu, Guru yang tidak suka marah dan tidak mudah tersinggung serta 
suka menahan diri. 
4) Adil yaitu, Tidak membeda-bedakan anak didik dan memberikan anak didik 
sesuai dengan kesempatan yang sama bagi semuanya. 
5) Suka menolong yaitu, siap membantu anak didik yang mengalami kesulitan 
atau masalah tertentu. 
6) Ramah tamah yaitu, Mudah bergaul dan disenangi oleh semua orang tidak 
sombong dan bersedia bertindak sebagai pendengar yang baik disamping 
sebagai pembicara yang menarik. 
7) Suka humor yaitu, Pandai membuat anak-anak menjadi gembira dan tidak 
tegang dan serius. 
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8) Menguasai bahan pelajaran yaitu, Dapat menyampaikan materi pelajaran 
dengan lancar dan menumbuhkan semangat dikalangan anak. 
9) Fleksibel, yakni tidak kaku dalam bersikap dan berbuat serta pandai 




B. Konsep Motivasi Belajar 
Setiap kegiatan manusia yang penting maupun yang kurang penting selalu 
terkait dengan motivasi, termasuk dalam soal belajar. Motivasi ini sangat penting 
karena merupakan syarat untuk belajar atau dengan kata lain, untuk melaksanakan 
kegiatan belajar diperlukan adanya suatu dorongan yang dikenal dengan motivasi 
belajar siswa. 
1. Pengertian Motivasi 
Secara bahasa motivasi berasal dari bahasa Inggris yaitu “motive” dan akar 
kata motion yang beraktir gerak atau sesuatu yang bergerak. Sedangkan menurut 
istilah seperti di kemukakan A. Tabrani Rusyan, dkk dalam bukunya “Pendekatan 
dalam Proses Belajar Mengajar” mengatakan “Motivasi adalah penggerak tingkah 
laku ke arah tujuan dengan didasari adanya suatu kebutuhan.
4
 
Rahman Natawijaya dalam bukunya “Cara Belajar Siswa Aktif dan 
Peranannya dalam metode Mengajar”, memberikan pengertian motivasi sebagai 
berikut, “Motivasi adalah suatu proses untuk menggiatkan motif atau motif-motif 
                                                          
3
Kunandar, op. cit, h. 62. 
4
A. Tabrani Rusyan, dkk., Pendekatan dalam Proses Belajar Mengajar (Cet. VII; Jakarta: 
Remaja Rosdakarya, 1992), h. 71.  
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menjadi tindakan atau perilaku untuk memuaskan atau memenuhi kebutuhan untuk 
mencapai tujuan”.5 
Sardiman, AM. mengemukakan “Motivasi adalah perubahan energi dalam diri 
seseorang ditandai dengan munculnya feeling dan ditandai dengan tanggapan 
terhadap adanya tujuan”6 
Motif adalah daya dalam diri seseorang yang mendorongnya untuk melakukan 
sesuatu, atau keadaan seseorang untuk organisme yang menyebabkan kesiapannya 
untuk memulai serangkaian tingkah laku atau perbuatan. Sedangkan motivasi adalah 
suatu proses untuk menggiatkan motif-motif menjadi perbuatan atau tingkah dan 
mencapai tujuan, atau keadaan yang kesiapan dalam diri individu yang mendorong 
tingkah lakunya untuk berbuat sesuatu dalam mencapai tujuan tertentu. 
Tugas guru adalah membangkitkan motivasi anak sehingga ia mau belajar. 
Motivasi dapat timbul dari dalam diri individu dan dapat pula timbul akibat pengaruh 
dari luar dirinya. Hal ini diuraikan sebagai berikut: 
a. Motivasi intrinsik 
Jenis motivasi ini timbul sebagai akibat dari dalam diri individu sendiri 
tanpa ada paksaan dorongan dari orang lain, tetapi atas kemauan sendiri. Misalnya 
anak mau belajar karena ingin mengetahui ilmu pengetahuan dan ingin menjadi 
                                                          
5
Rahman Natawijaya, Cara Belajar Siswa Aktif dan Peranannya dalam Metode Mengajar 
(Cet. III; Jakarta: Depdikbud, 1992), h. 94. 
6
Sardiman, A. M., Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Cet. VII; Jakarta: Rineka Cipta, 
2000), h. 71.  
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orang berguna bagi nusa dan bangsa oleh karena itu ia rajin belajar tanpa ada 
suruhan dari orang lain. 
b. Motivasi ekstrinsik. 
Jenis motivasi ini timbul sebagai akibat dari luar individu, apakah karena 
adanya ajakan, suruhan atau paksaan dari orang dengan kondisi demikian 
akhirnya ia mau melukukan belajar. Misalnya seseorang mau belajar karena ia 
disuruh oleh orang tuanya agar mendapat peringkat pertama di kelas. Untuk 
membangkitkan motivasi belajar siswa, guru hendaknya berusaha dengan 
berbagai cara. Berikut ini ada beberapa cara membangkitkan motivasi ekstrisik 
dalam menumbuhkan motivasi intrinsik. 
1) Kompetisi (persaingan). Guru berusaha menciptakan persaingan diantara 
siswanya untuk meningkatkan prestasi belajarnya, berusaha memperbaiki 
hasil prestasi yang telah dicapai sebelumnya dan mengatasi prestasi orang 
lain. 
2) Pace making (membuat tujuan sementara atau dekat). Pada awal kegiatan 
belajar mengajar, guru hendaknya terlebih dahulu menyampaikan kepada 
siswa TIK yang akan dicapainya sehingga dengan demikian siswa berusaha 
untuk mencapai TIK tersebut. 
3) Tujuan yang jelas. Motiv mendorong individu untuk mencapai tujuan. Makin 
jelas tujuan, makin besar nilai tujuan bagi individu yang bersangkutan dan 
makin besar pula motivasi dalam melakukan suatu perbuatan. 
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4) Kesempurnaan untuk sukses. Kesuksesan dapat menimbulkan rasa puas, 
kesenangan dan kepercayaan terhadap diri sendiri, sedangkan kegagalan akan 
membawa efek yang sebaliknya. Dengan demikian, guru hendaknya banyak 
memberikan kesempatan kepada anak untuk merai sukses dengan usaha 
sendiri, tentu saja dengan bimbingan guru. 




Dari kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi adalah dorongan atau 
kehendak yang menyebabkan timbulnya semacam kekuatan, sehingga seseorang 
bertindak atau melakukan kegiatan untuk mencapai tujuan dalam hal ini adalah 
kegiatan belajar. 
2. Pengertian Belajar 
Setelah diuraikan mengenai beberapa pengertian motivasi, selanjutnya akan 
dikemukakan beberapa pengertian belajar. Belajar merupakan masalah setiap orang, 
sebab hampir semua kecakapan, pengetahuan, kegemaran dan sikap manusia 
dimodifikasi dan dikembangkan dalam proses belajar. 
Pengertian belajar ini sendiri secara etimologi berasal dari kata “ajar” yang 
berarti pelajaran. Kata belajar berarti berusaha atau mengusahakan diri untuk 
mendapatkan sesuatu perubahan sikap atau tingkah laku. Belajar juga diartikan 
                                                          
7
Moh. User Usman, Menjadi Guru Professional (Cet. XXIII; Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2002), h. 28. 
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sebagai usaha sadar dari seseorang dalam kehidupan ini untuk memenuhi segala 
kebutuhan hidupnya. 
“Living is Learning”, merupakan sepenggal kalimat yang dikemukakan Bimo 
Walgi dalam bukunya “ Pengantar psikologi umum” memberikan suatu gambaran 
bahwa belajar merupakan hal yang sangat penting, sehinga tidaklah mengherankan 
bahwa banyak orang ataupun ahli yang membicarakan masalah belajar. Hampir 




Kegiatan belajar dapat berlangsung di mana dan kapan saja, di rumah, di 
sekolah, di masyarakat luas sekalipun. Karena itu tidaklah mengherankan bahwa 
belajar merupakan masalah bagi setiap manusia. Hal ini sejalan dengan Azhar Arsyad 
yang mendefenisikan bahwa belajar adalah suatu proses yang kompleks yang terjadi 
pada diri setiap orang sepanjang hidupnya.
9
 Salah satu pertanda bahwa seseorang itu 
telah belajar adalah adanya perubahan tingkah laku pada diri orang tersebut yang 
memungkinkan disebabkan oleh terjadinya perubahan pada tingkat pengetahuan, 
keterampilan, atau sikapnya. 
Belajar adalah suatu proses yang dilakukan seseorang untuk memperoleh 
suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 
pengalamannya sendiri dalam interaksi di lingkungan.
10
 Menurut Lyle E. Bourne, Je, 
                                                          
8
Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum (Cet. IV; Yogyakarta: Andi, 2004), h. 165-166. 
9
Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Cet. V; Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2003), h. 1. 
10
Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya (Cet. V; Jakarta: PT Rineka 
Cipta, 1997), h. 2. 
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Bruce R, dalam Mustakim “ekstrand learning as a relatively permanent change in 
behavior traceable so experience and practive” belajar adalah perubahan tingkah 
laku yang relative tetap yang diakibatkan oleh pengalaman dalam latihan.
11
 
3. Motivasi Belajar 
a. Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar siswa 
Motivasi belajar yang tinggi dapat membantu siswa untuk meningkatkan 
kemampuan yang diharapkan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Untuk 
meningkatkan motivasi belajar siswa perlu memperhatikan beberapa hal yaitu. 
1. Faktor internal 
Faktor internal yaitu kondisi (situasi) yang ada dalam diri sendiri. Agar 
siswa dapat belajar dengan baik, maka faktor internal berupa kebutuhan yang 
harus dipenuhi seperti: 
a. Psikologis, yaitu kebutuhan jasmani manusia, misalnya kebutuhan akan 
makan, minum, tidur dan kesehatan. 
b. Kebutuhan akan keamanan, manusia membutuhkan ketentraman dan 
keamanan jiwa. 
c. Kebutuhan akan kebesaran cinta, manusia dalam hidup membutuhkan kasih 
sayang dari orang tua, saudara dan lain-lain. 
d. Kebutuhan akan status, misalnya keinginan akan keberhasilan. 
e. Kebutuhan untuk mengaktualisasikan diri, memegang peranan dalam 
masyarakat. 
                                                          
11
Mustakim, Psikologi Pendidikan (Cet. I; Semarang: Pustaka Belajar, 2001), h. 33. 
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f. Kebutuhan untuk memuaskan rasa ingin tau pengetahuan, informasi dan 
mengerti sesuatu. 
2. Faktor eksternal 
Faktor yang turut mempengaruhi motivasi belajar yang ada di luar diri 
pribadi manusia yang berasal dari lingkungan sekitarnya. Faktor tersebut dapat 
diuraikan sebagai berikut. 
a. Lingkungan keluarga adalah tempat di mana peserta didik itu dapat dan 
menemukan proses belajar, termasuk memperoleh motivasi belajar untuk 
pertama kalinya dengan waktu yang relatif lebih banyak dibanding dengan 
waktu belajar di sekolah. Dalam hal ini anak menerima pengaruh dari 
keluarga seperti cara mendidik orang tua terhadap anaknya. 
b. Lingkungan sekolah dapat mempengaruhi motivasi belajar siswa, antara lain 
meliputi dalam hal “metode mengajar guru, kurikulum, hubungan guru 
dengan siswa, disiplin sekolah, metode belajar, waktu sekolah, alat pelajaran 
dan tugas rumah, faktor yang berasal dari lingkungan sekolah ditata, maka 
untuk mempengaruhi motivasi belajar siswa akan tercapai secara optimal. 
c. Lingkungan sosial merupakan faktor yang juga sangat berpengaruh terhadap 
motivasi belajar siswa. Lingkungan sosial yang dimaksud adalah kebiasaan-




                                                          
12
Dalyono, M. dan MKDK IKIP, Psikologi Pendidikan, (Semarang Press, 1997), h. 55-60. 
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Sementara itu, pendapat lain tentang hal-hal yang mempengaruhi motivasi 
belajar siswa, yaitu: 
1) Cita-cita atau aspirasi siswa 
Dari segi aspirasi keinginan yang terpuaskan dapat memperbesar kemauan 
dan semangat belajar siswa. Misalnya memperkuat motivasi belajar sebab 
tercapainya cita-cita akan mewujudkan aktualisasi diri. 
2) Kemampuan siswa  
Keinginan seorang anak dibarengi dengan kemampuan atau kecakapan 
mencapainya. Keinginan membaca perlu dibarengi dengan kemampuan mengenal 
dan mengucapkan huruf „r‟ yang benar. 
3) Kondisi siswa 
Anak yang sakit akan enggan belajar, sukar memusatkan perhatian pada 
penjelasan pelajaran. Sebaliknya, setelah siswa tersebut sehat ia akan mengejar 
ketinggalan pelajaran. Siswa tersebut dengan senang senang hati membaca buku-
buku pelajaran agar ia memperoleh nilai rapor yang baik, seperti sebelum sakit, 
dendan kata lain, kondisi jasmani dan rohani siswa berpengaruh pada motivasi 
belajar. 
Dalam upaya pembelajaran, guru berhadapan dengan siswa dan bahan belajar. 
Untuk dapat membelajarkan atau mengajarkan bahan pelajaran dipersyaratkan:  
1. Guru telah mempelajari bahan pelajaran 
2. Guru telah memahami bagian-bagian yang mudah, sedang, dan sukar 
3. Guru telah menguasai cara-cara mempelajari bahan dan  
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4. Guru telah memahami sifat bahan pelajaran tersebut sebagai ilustrasi, guru 




b. Prinsip-prisip motivasi belajar  
Dalam penerapan motivasi belajar untuk memperoleh hasil pembelajaran 
yang optimal, perlu diperhatikan prinsip-prinsip penerapan motivasi. Dari hasil 
penelitiannya Kenneth H. Hoover (Oemar Hamalik, 1995) mengemukakan 
sejumlah prinsip sebagai berikut. 
1. Para siswa memiliki kebutuhan psikologis yang bersifatlu dasar yang perlu 
mendapatkan kepuasan. 
2. Dorongan yang muncul dari dalam lebih efektif dibandingkan dengan 
dorongan yang muncul dari luar dalam menggerakkan motivgasi belajar 
siswa. 
3. Tindakan-tindakan atau respons siswa yang sesuai dengan tujuan, perlu 
diberikan penguatan untuk memantapkan hasil belajar. 
4. Motivasi mudah menular kepada orang lain. Guru yang mengajar penuh 
antusias dapat membangkitkan motivasi belajar siswa sehingga dapat 
mendorong kepada temannya yang lain untuk meningkatkan motivasi 
belajarnya. 
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5. Pemahaman siswa yang jelas terhadap tujuan dapat membangkitkan motivasi 
belajar siswa. 
6. Minat siswa untuk menyelesaikan tugas-tugas yang dibebankan oleh diri 
sendiri, akan lebih besar dibandingkan dengan tuigas yang dibebankan oleh 
orang lain. Guru perlu mempertimbangkan pemberian tugas yang sesuai 
dengan minat siswa sehingga siswa tidak merasa terpaksa untuk 
mengerjakannya. 
7. Guru perlu memberikan penghargaan yang wajar sebagai upaya 
meningkatkan motivasi belajar siswa. 
8. Penerapan strategi pembelajaran yang bervariasi dapat meningkatkan 
motivasi belajar siswa. Guru perlu memahami dan mampu menerapkan 
berbagai strategi pembelajaran sesuai dengan tujuan yang diingin dicapai. 
9. Keadaan psikologis yang serius seperti kecemasan dan emosi yang berat 
dapat menyebabkan kesulitan siswa dalam belajar. 
10. Motivasi berhubungan dengan kreativitas. Setiap motivasi belajar yang 
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A. Populasi dan Sampel 
Dalam kegiatan penelitian, penentuan objek penelitian sangatlah penting. 
Objek penelitian sebagai sasaran untuk mendapatkan dan mengumpulkan datanya 
namun dalam kegiatan penelitian untuk menjangkau keseluruhan dari objek tersebut 
tidak mungkin dilakukan untuk mengatasinya digunakan sampel untuk mendapatkan 
dan mengumpulkan karakteristik yang berbeda pada populasi. 
Untuk lebih jelasnya, penulis akan menguraikan pengertian populasi dan 
sampel yang dikemukakan oleh para ahli sebagai berikut: 
1. Populasi 
Menurut Ine Amirman Yousda populasi adalah keseluruhan objek yang 
diteliti baik berupa orang, benda, kejadian, nilai maupun hal-hal yang terjadi.
1
 
Menurut Nana Sudjana dan Ibrahim mengemukakan bahwa populasi maknanya 
berkaitan dengan elemen yakni tempat memperolehnya informasi, elemen 
tersebut berupa keluarga, individu, rumah tangga, kelompok sosial, sekolah, kelas 
organisasi, dan lain-lain. 
Suharsimi Arikunto mengemukakan bahwa populasi adalah keseluruhan 
objek penelitian yakni sekumpulan dari sejumlah elemen pengamatan atau obyek 
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Ine Amirman Yousda dan Zainal Arifin, Penelitian dan Statistik Penelitian (Cet. I; Jakarta: 




yang menjadi perhatian kita.
2
 Populasi menggambarkan suatu yang sifatnya ideal 
atau teoritis. Populasi dibedakan menjadi 2 jenis, yaitu populasi orang dan 
populasi data. Populasi orang adalah individu yang menjadi atas keseluruhan 
karakteristik yang menjadi obyek perhatian kita. 
Dari beberapa defenisi di atas yang telah dikemukakan dapat disimpulkan 
bahwa yang dimaksud dengan populasi adalah semua elemen atau unsur yang ada 
dalam wilayah penelitian baik berupa orang, benda, kejadian, nilai maupun hal-
hal yang terjadi sebagai sarana untuk mendapatkan dan mengumpulkan data.  
Dalam penelitian ini, yang menjadi populasi adalah semua guru yang 
mengajar di SMP Negeri 4 Tamalatea Kabupaten Jeneponto. Jumlah guru di SMP 
Negeri 4 Tamalatea Kabupaten Jeneponto berjumlah 27 orang, dengan rincian 
berdasarkan tabel berikut: 
Tabel 1 
Populasi Guru SMP Negeri 4 Tamalatea Kab. Jeneponto 
No. Jabatan Jumlah 
1. Kepala Sekolah 1 
2. Wakil Kepala Sekolah 1 
3. Guru 25 
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Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Cet. VIII; Bandung : Sinar Baru, 2001),  h. 84. 
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Sedangkan populasi dari siswa berjumlah 223 orang dengan rincian 
sebagai berikut 
a. Siswa kelas I berjumlah 86 orang 
b. Siswa kelas II berjumlah 74 orang 
c. Siswa kelas III berjumlah 63 orang 
2. Sampel 
Sampel adalah sebagian dari populasi yang diambil melalui cara-cara 
tertentu, jelas dan lengkap yang dipandang dapat mewakili populasi.
3
 dan secara 
sederhana sampel diartikan sebagian dari populasi untuk mewakili seluruh 
populasi. 
Peneliti ingin mengadakan penelitian terhadap siswa-siswi SMP Negeri 4 
Tamalatea Kabupaten Jeneponto, dimana sekolah tersebut terdapat siswa kelas 
VII, VIII, dan IX yang menunjukkan pada tingkatan kelas sehingga sampel 
penelititan harus diambil dari perwakilan kelas-kelas tersebut, maka penulis 
menggunakan stratified sampling (sampling berstrata). Stratified sampling 




Banyaknya sampel yang diambil didasarkan pada pendapat yang 
dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto bahwa jika jumlah objek besar (lebih dari 
seratus), maka dapat diambil sampel antara 10% - 15% atau 20% - 25% atau 
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Ikhsan, Hasan, Pokok-Pokok Materi Statistik Interensif  (Cet. I; Jakarta: Bumi Aksara, 2001), 
h. 84. 
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 Dari jumlah populasi sebanyak 223 siswa maka peneliti mengambil 
sampel sebesar 20%. 
 = 223 x 20 : 100 
 = 4460 : 100 
 = 44, 6 dibulatkan menjadi 45 
Jadi jumlah sampel pada penelitian ini sebanyak 45 orang. 
Untuk menentukan besarnya sampel pada masing-masing stratum 
(tingkatan kelas), penulis menggunakan teknik proportional stratified random 
sampling. Pengambilan sampel dari masing-masing stratum adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 2 
Pembagian Jumlah Sampel Tiap Tingkatan Kelas 
Stratum Kelas Populasi Proporsi Sampel 
I VII 86 86 x 45 : 223 = 17,35 17 
II VIII 74 74 x 45 : 223 = 14,93 15 





B. Instrument Penelitian 
Berbicara tentang instrumen pengumpulan data, memang sangat penting di 
dalam mengadakan penelitian di lapangan. Suharsimi Arikunto mengemukakan 
bahwa instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan 
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Suharsimi Arikunto, op. cit., h. 102. 
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oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi 
sistematis dan dipermudah olehnya.
6
 
1. Catatan  Observasi 
Catatan observasi yaitu penulis mengamati dan mencatat secara langsung 
dan sistematis yang berkaitan dengan karakteristik guru dalam membangun 
mativasi belajar siswa pengamatan dilakukan dengan melihat cara-cara guru 
dalam mengajar, bagaimana guru menciptakan situasi belajar yang optimal 
sehingga dapat membantu peserta didik mudah menerima pelajaran dengan baik 
terutama di lingkungan sekolah.
7
  
Dalam kegiatan observasi ini pengamatan yang dilakukan bukan sekedar 
mengamati sesuatu, seperti mengamati pemandangan yang indah. Namun, 
pengamatan dalam penelitian harus berada dalam lingkup kegiatan ilmiah. Jadi, 
pengamatan yang dilakukan adalah pengamatan langsung untuk mendapatkan 
data mengenai bagaimana karakteristik guru dan pengaruhnya terhadap motivasi 
belajar siswa di SMP Negeri 4 Tamalatea ? 
2. Pedoman Wawancara 
Dalam penelitian ini penulis melakukan wawancara pada siswa-siswi SMP 
Negeri 4 Tamalatea Kabupaten berjumlah 4 orang, tehnik wawancara yang 
digunakan adalah mengunakan pedoman wawancara tidak terstruktur. Hal ini 
memudahkan responden memberikan informasi kepada penulis sesuai dengan 
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Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Cet. IX; Jakarta: Rineka Cipta, 2007), h. 101. 
7
Wayan Nurkancana, Pemahaman Individu (Surabaya: Usaha Nasional, 1993), h. 35. 
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pengalaman responden secara langsung dengan mengungkapkan pertanyaan-
pertanyaan pada para responden yaitu sebagai berikut.
8
 
1. Bagaimana bapak/ibu membangun karakter sehingga siswa-siswi 
termotivasi dalam belajar. 
2. Upaya-upaya apa yang di lakukan bapak/ibu siswa-siswi termotivasi 
dalam belajar. 
3. Bagaimana menurut anda karakter guru yang ada di sekolah ini, apakah 
karakter guru membuat anda termotivasi dalam belajar. 
4. Bagaimana menurut anda tentang karakter guru yang mengajar di sekolah, 
apakah anda selalu termotivasi dalam belejar.
9
 
Interview yang sering juga disebut dengan wawancara atau kuesioner 
lisan, adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara (Interviewer) untuk 
memperoleh informasi dari terwawancara (Interviewed).
10
 
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti 
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus 
diteliti dan juga mengetahui apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari 
responden secara mendalam dan jumlah respondennya sedikit lebih kecil.
11
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Joko Subagyo, Metode Penelitian: Dalam Teori dan Praktek (Cet. II; Jakarta: PT Rineka 
Cipta, 1997), h. 39.  
9
Orban, S.Pd., M.Pd., Kepala Sekolah SMP Negeri 4 Tamalatea Kab. Jeneponto, wawancara 
10 November 2011. Farida, S.Pd., SMP Negeri 4 Tamalatea Kab. Jeneponto, wawancara 10 November 
2011. Serly Safitri siswa SMP Negeri 4 Tamalatea Kab. Jeneponto, wawancara 10 November 2011. Sri 
Yulianti siswa SMP Negeri 4 Tamalatea Kab. Jeneponto, wawancara 10 November 2011. 
10
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek (Cet. XI; Jakarta: PT 
Rineka Cipta, 1998), h. 145. 
11
Sugiyono, op. cit., h. 137. 
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3. Angket (kuesioner) 
Metode angket (kuesioner) dilakukan untuk pengumpulan data mengenai 
sejauh mana responden siswa tentang karakteristik guru dan pengaruhnya 
terhadap motivasi belajar siswa di SMP Negeri 4 Tamalatea Kabupaten 
Jeneponto. Dalam peneliti ini angket yang disebarkan sebanyak 45 angket kepada 
45 jumlah responden, dengan tehnik penyebaran yang dilakukan secara acak 
kepada siswa-siswi SMP Negeri 4 Tamalatea Kabupaten Jeneponto. 
Angket (kuesioner) adalah sejumlah pernyataan tertulis yang digunakan 
untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang 
pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui. Kuesioner dapat juga disebut sebagai 
wawancara tertulis, karena isi kuesioner merupakan suatu kegiatan rangkaian 
pertanyaan tertulis yang ditujukan kepada responden diisi sendiri oleh responden, 
sedangkan wawancara lisan dilakukan dengan tatap muka dan pewawancara. 
Kuesioner juga merupakan teknik pengumpulan data yang efisien bila 




Metode angket (kuesioner) dilakukan untuk pengumpulan data mengenai 
sejauh mana responden siswa tentang karakteristik guru dan pengaruhnya 
terhadap motivasi belajar siswa di SMP Negeri 4 Tamalatea Kabupaten 
Jeneponto. Dalam peneliti ini angket yang disebarkan sebanyak 45 angket kepada 
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Ibid., h. 142. 
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45 jumlah responden, dengan teknik penyebaran yang dilakukan secara acak 
kepada siswa-siswi SMP Negeri 4 Tamalatea Kabupaten Jeneponto. 
 
C. Prosedur Pengumpulan Data 
Adapun proses pengumpulan data peneliti menempuh beberapa tahapan 
menjadi dua bagian yaitu tahap persiapan dan tahap pelaksanaan yaitu: 
1. Tahap persiapan  
Pada tahap ini peneliti mempersiapkan hal-hal yang berkaitan dengan 
penelitian lapangan yang akan dilakukan, baik masalah penyusunan penerapan 
instrumen penelitian dan kelengkapan persuratan yang dilakukan. 
2. Tahap pelaksanaan 
Pada tahap ini mengumpulkan data dalam suatu penelitian adalah salah 
satu langkah yang sangat penting dalam proses penelitian. 
Adapun metode yang dipakai dalam mengumpulkan data yang diteliti 
adalah melakukan penelitian lapangan dengan tiga metode yaitu: 1. Observasi di 
tempat penelitian, 2. Wawancara terhadap responden yang terpilih, 3. Pemberian 
angket kepada tiap-tiap responden. Menggunakan data atau informasi yang 
diperoleh kemudian dikutip dengan cara: 
a. Kutipan langsung, yaitu penulis mengutip langsung dari berbagai literatur, 
karya-karya ilmiah yang dapat menunjang variabel yang akan diteliti. 
b. Tidak langsung, yaitu penulis mengutip berbagai literatur, karya-karya ilmiah, 
kemudian menuangkan dalam bentuk intisari.   
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D. Teknik Pengolahan Data 
Sesuai data yang dikumpulkan secara lengkap melalui penelitian lapangan 
atau literatur, maka proses selanjutnya adalah analisis dengan menggunakan: 
1. Analisis statistik deskriptif  
Analisis statistik deskriptif, yaitu suatu cara yang digunakan untuk 
mengolah data dengan menggambarkan atau melukiskan obyek penelitian, 
berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya dengan 






 x 100% 
 
 
Ket :  P = Angka persentase 
 F = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 
 N  = Number of Cases (Jumlah frekuensi/banyaknya individu)
13
 
2. Analisis statistik inferensial  
Analisis statistik inferensial, yaitu dengan menggunakan regresi linier 
sederhana. Metode yang menonjolkan analisis pengaruh adalah korelasi dan 
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Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Ed. I-17; Jakarta: PT. Raja Grafindo 
Persada, 2007), h. 43. 
14
Junadi Purnawan, Pengantar Analisis Data (Cet I; Jakarta: Rineka Cipta, 1995), h. 80. 
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Dari penjelasan di atas, maka penulis menggunakan rumus regresi untuk 
menganalisis data. Data yang diperoleh dari penelitian ini dianalisis dengan 
menggunakan perhitungan “persamaan regresi” dengan rumus sebagai berikut : 
 
a.    Y   = a + b X 
b.    a     =   ̅   b  ̅  








d.      Syx  = 




















Ket : Y = Nilai yang diprediksi 
 A =   Konstanta atau bila harga X = 0 
 B =   Koefisien regresi 
 X =   Nilai variabel independen
15
 
 Y =   Nilai Dependent variabel yang sesungguhnya 
 Sxy =  Standar error variabel Y berdasarkan variabel X yang diketahui 
 Sb = Simpangan baku/Kesalahan baku 
 Th =  T-hitung/Hasil regresi  
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Sugiyono, op. cit., h. 262. 
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g. Pengujian Hipotesis  
H0   :   β   =  0 
H1   :   β   ≠  0   
Kriteria : 
      H0    : diterima, jika :  
— tt   ≤  th  ≤  tt 
atau,     
H1    : diterima, jika :  
 th    >  tt 
atau, 
— th    <  — tt 






         H0                                                                                                                          Daerah Penolakan 
 
H0                                                                     H0     
 
— tt                               0                                    tt  
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A. Gambaran Karakteristik Guru di SMP Negeri 4 Tamalatea Kabupaten 
Jeneponto 
Sebelum membahas tentang karakteristik guru, terlebih dahulu penulis 
memaparkan tentang profil SMP Negeri 4 Tamalatea Kabupaten Jeneponto yang 
mencakup beberapa aspek sebagai berikut:  
1. Profil Sekolah di SMP Negeri 4 Tamalatea Kabupaten Jeneponto 
a. Riwayat Singkat Berdirinya 
SMP Negeri 4 Tamalatea merupakan Unit Sekolah Baru (USB) yang 
didirikan pada tahun 2007. Sekolah ini dibangun dengan dana hibah Pemerintah 
Australia yang operasionalnya merupakan kemitraan Australia Indonesia (AIBEP 
Australian-Indonesia Partnership). Pelaksanaan pembangunannya dilaksanakan 
oleh komite sekolah dalam bentuk swakelola dengan melibatkan masyarakat 
sekitar sekolah secara penuh.  
SMP Negeri 4 Tamalatea mulai beroperasi pada tahun 2008 dengan 
menggunakan tenaga honorer yang berjumlah 9 orang, dengan jumlah siswa 




peningkatan mutu guru, sekolah ini dibina langsung oleh AIBEP melalui program 
Whole School Development (WSD).
1
 
Dalam pengembangannya, sekolah ini menyiapkan sejumlah pembinaan 
kesiswaan, antara lain: kepramukaan, PMR, Bela Diri, Kursus Bahasa Inggris. 
Untuk mensukseskan program pembinaan ini, sekoalh menjalin koordinasi dan 
konsultasi dengan orang tua siswa terkait tentang jenis dan orientasi program 
yang akan dilaksanakan. 
Sejak berdirinya hingga saat ini sekolah ini dibina oleh guru sebanyak 27 
orang, 10 orang PNS yang beberapa diantaranya merangkap sebagai wakasek dan 
17 orang tenaga honorer serta pegawai honorer sebanyak 6 orang, dengan jumlah 
siswa sebanyak 223 orang. Pada tahun 2011 ini, SMP Negeri 4 Tamalatea 
menamatkan siswa sebanyak 90 orang dan tingkat kelulusan 100%, dengan nilai 
rata-rata 8,41 (bahasa Indonesia 7,70, bahasa inggris 8,40, matematika 8,43, dan 
IPA 8,04). 
b. Visi dan Misi 
1) Visi : Membentuk siswa menguasai ilmu agama dan ilmu 
pengetahuan umum, memiliki kecakapan hidup dan kemampuan untuk 
beradaptasi dengan anggota masyarakat dan lingkungannya dengan 
landasan akhlak mulia. 
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2) Misi :  
a. Memberikan kompetensi dalam ilmu ke Islaman,  kewarganegaraan, 
bahasa,  matematika, sains, ilmu pengetahuan sosial, seni dan budaya, 
pendidikan jasmani dan keterampilan. 
b. Menyiapkan lulusan yang mampu menginternalisasi nilai-nilai 
keislaman dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. 
c. Personil 
1) Pimpinan Kepala Sekolah 
Tabel 3 
No. NAMA JABATAN 
1. Orban, S.Pd., M.Pd. Kepala Sekolah 
2. Farida, S.Pd. Wakil Kepala Sekolah 
Sumber Data: Tata Usaha SMP Negeri 4 Tamalatea 
2) Tenaga Pengajar 
Tabel 4 
No. NAMA MATA PELAJARAN 
1. Muhajirin Syko, S.Pd. Bahasa Indonesia  
2. Ahsan Ardiansyah, S.Pd. IPS Terpadu  
3. Apriani Utami, S.Pd. PKn 
4. Sudarmiah, S.Pd. IPA Terpadu 
5. Seniwati, S.Tp. IPA Terpadu 
6. Sri Syahriani, S. Pd. Matematika 
7. Rusmin, S. Pd. IPA Mutu Terpadu 
8. Marlina, S.Pd. Matematika 
9. Syamriani, S.Pd. Bahasa Inggris 
10. Sutriani, S.Pd. Bahas Inggris 
11. Nasrullah, S.Pd. TIK 
12. Rosmaidar, S.Pd. TIK 
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13. Drs.Syarifuddin. BTQ 
14. Rusdan, S.Pd. Seni Budaya 
15. Sri Wahyuni,S.Pd. Pend. Agama Islam 
16. Suharniati, S.Pd. Pengembangan Diri 
17. Basri N,S.Pd. Penjaskes 
18. Drs.Abd.Rajab.S.Pd.I. Penjaskes 
19. Warda,S.Pd.I. Pengembangan Diri 
20. Rifal, S,Si. TIK 
Sumber Data: Tata Usaha SMP Negeri 4 Tamalatea 
Melihat tenaga pengajar di SMP Negri 4 Tamalatea, penulis menganalisis 
bahwa tenaga pengajar sudah baik dan telah memenuhi standar nasional pendidik 
merujuk kepada PP 19 tahun 2005 pasal 29 ayat 3, sebagai berikut: 
Pendidik pada SMP/MTs atau bentuk lain yang sederajat memiliki: 
a. Kualifikasi akademik pendidikan minimum diploma empat (D-IV) atau 
sarjana (S1),  
b. Latar belakang pendidikan tinggi dengan program pendidikan yang sesuai 
dengan mata pelajaran yang diajarkan; dan  
c. Sertifikat profesi guru untuk SMP/MTs2 
 
Dengan jumlah tenaga pengajar berjumlah 20 orang di SMP Negeri 4 
Tamalatea Kabuparen Jeneponto menjadi salah satu sekolah unggulan yang 
berkualitas, meskipun sekolah ini terbilang masi baru akan tetapi sekolah ini mampu 
bersaing dengan sekolah-sekolah lainnya yang ada di Kabupaten Jeneponto. 
3) Tenaga Administrasi 
Tabel 5 
No. NAMA JABATAN 
1. Suaib Djafar Kepala Tata Usaha 
2. Maryam Pegawai 
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Republik Indonesia, Peraturan Pemerintah RI Nomor 19 Tahin 2005 tentang Standar 
Nasioanal Pendidikan Pasal 29 ayat 3. 
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3. Hasni  Pegawai 
4. Baharuddin Pegawai 
5. Suriani Pegawai 
Sumber Data: Tata Usaha SMP Negeri 4 Tamalatea 
Dengan melihat jumlah tenaga administrasi yang ada di SMP Negeri 4 
Tamalatea sebanyak 5 orang, meskipun masih kurang namun penulis menilai dengan 
tenaga administrasi sebanyak lima orang mereka masih mampu mengerjakan tugas 
dan tanggung-jawabnya dengan baik dan efektif. 
2. Karakteristik Guru 
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan di SMP Negeri 4 
Tamalatea Jeneponto, dengan menyebarkan angket tentang “Karakteristik Guru dan 
pengaruhnya terhadap Motivasi Belajar Siswa di SMP Negeri 4 Tamalatea Kabupaten 
Jeneponto”, maka diperoleh data sebagai berikut  
Tabel 6 
Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk  
berperan aktif dalam berbagai kegiatan 
No. Jawaban Responden Frekuensi (F) Persentase (P) 
1. Sangat sering 12 26,67 % 
2. Sering 10 22,22 % 
3. Kadang-kadang 17 37,78 % 
4. Tidak pernah 6 13,33 % 
Jumlah 45 100 % 
            Sumber Data: Tabel item no. 1 
 
Pada tabel di atas dari 45 orang siswa sebagai responden yang telah 
memberikan jawaban 17 orang diantaranya memberikan jawaban kadang-kadang. Hal 
ini menunjukkan bahwa di SMP Negeri 4 Tamalatea Kabupaten Jeneponto guru 
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kadang-kadang memberikan kesempatan kepada siswa untuk berperan aktif dalam 
berbagai kegiatan. Dalam hal ini penulis menganalisis bahwa guru terkadang 
memberikan kesempatan sebagai karakter demokratis untuk pembiasaan kapada 
siswa, namun tetap mengadakan batasan-batasan tertentu, dan tidak bersifat otoriter 
kepada siswa. 
Tabel 7 
Guru ikhlas berkorban untuk kepentingan anak didiknya 
No. Jawaban Responden Frekuensi (F) Persentase (P) 
1. Sangat sering 18 40 % 
2. Sering 13 28,89 % 
3. Kadang-kadang 12 26,67 % 
4. Tidak pernah 2 4,44 % 
Jumlah 45 100 % 
Sumber Data: Tabel item no. 2 
 
Pada tabel di atas menunjukkan bahwa dari 45 orang siswa sebagai responden 
yang telah memberikan jawaban, 18 atau 40 % yang menjawab guru sangat sering 
siap memberi dan ikhlas untuk kepentingan anak didiknya. Penulis menganalisis 
bahwa guru di SMP Negeri 4 Tamalatea Kabupaten Jeneponto menunjukkan karakter 
kooperatif yaitu suka bekerjasama, bersikap saling memberikan dan saling menerima 
serta dilandasi oleh kekeluargaan dan toleransi yang tinggi terhadap siswa. 
Tabel 8 
Guru marah jika ada siswa yang lamban dalam  
menerima pelajaran atau berlaku tidak sopan 
No. Jawaban Responden Frekuensi (F) Persentase (P) 
1. Sangat sering 0 0 % 
2. Sering 14 31,11 % 
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3. Kadang-kadang 27 60 % 
4. Tidak pernah 4 8,89 % 
Jumlah 45 100 % 
Sumber Data: Tabel item no. 3 
 
Berdasarkan pada tabel di atas penulis menganalisis bahwa guru di SMP 
Negeri 4 Tamalatea Kabupaten Jeneponto terkadang tidak mampu menahan diri dan 
menunjukkan sikap marah dihadapan siswa yang lamban dalam menerima pelajaran. 
Begitu juga ketika terdapat siswa yang berlaku tidak sopan dan guru merasa 
tersinggung sehingga terkadang menimbulkan kemarahan guru. Analisis penulis 
tersebut diketahui setelah dari 45 orang siswa sebagai responden yang telah 
memberikan jawaban, 27 atau 60 % diantaranya yang menjawab kadang-kadang.  
Tabel 9 
Guru selalu bertindak sesuai dengan perkataannya 
No. Jawaban Responden Frekuensi (F) Persentase (P) 
1. Sangat sering 6 13,33 % 
2. Sering 12 26,67 % 
3. Kadang-kadang 15 33,33 % 
4. Tidak pernah 12 26,67 % 
Jumlah 45 100 % 
Sumber Data: Tabel item no. 4 
 
Pada tabel di atas dari 45 orang siswa sebagai responden yang telah 
memberikan jawaban 15 orang diantaranya memberikan jawaban kadang-kadang. Hal 
ini menunjukkan bahwa di SMP Negeri 4 Tamalatea Kabupaten Jeneponto guru 
kadang-kadang bertindak tidak sesuai dengan perkataannya. Dalam hal ini penulis 
menganalisis bahwa ketika guru dibenturkan dengan salah satu karakter guru yakni 
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adil tanpa membeda-bedakan anak didik serta memberikan anak didik kesempatan 
yang sama, guru terkadang tidak mampu bertindak sesuai dengan apa yang 
dikatakannya. Tentu saja hal tersebut memberikan dampak negatif terhadap siswa 
karna dapat menimbulkan anggapan bahwa guru tidak bisa dijadikan panutan dan suri 
tauladan yang baik. 
Tabel 10 
Guru memiliki perilaku yang berpengaruh positif terhadap peserta didik 
No. Jawaban Responden Frekuensi (F) Persentase (P) 
1. Sangat sering 15 33,33 % 
2. Sering 9 20 % 
3. Kadang-kadang 11  24,44 % 
4. Tidak pernah 10 22,22 % 
Jumlah 45 100 % 
Sumber Data: Tabel item no. 5 
 
Pada tabel di atas menunjukkan bahwa dari 45 orang siswa sebagai responden 
yang telah memberikan jawaban, 15 atau 33,33 % yang menjawab guru sangat sering 
menunjukkan perilaku yang berpengaruh positif terhadap peserta didiknya. Penulis 
menganalisis bahwa guru di SMP Negeri 4 Tamalatea Kabupaten Jeneponto 
menunjukkan karakter suka menolong dan siap membantu anak didik yang 
mengalami kesulitan atau masalah tertentu. Dengan karakter tersebut tentu saja dapat 
menumbuhkan kedekatan antara guru dan siswa sehingga peranan seorang guru 






Guru mampu bergaul secara efektif dengan peserta didik 
No. Jawaban Responden Frekuensi (F) Persentase (P) 
1. Sangat sering 10 22,22 % 
2. Sering 15 33,33 % 
3. Kadang-kadang 15 33,33 % 
4. Tidak pernah 5 11,11 % 
Jumlah 45 100 % 
Sumber Data: Tabel item no. 6 
 
Berdasarkan pada tabel di atas penulis menganalisis bahwa guru di SMP 
Negeri 4 Tamalatea Kabupaten Jeneponto mampu bergaul secara efektif dengan 
peserta didik. Guru mampu bersikap ramah dan disenangi oleh peserta didiknya serta 
senantiasa tidak sombong dan bersedia bertindak sebagai pendengar yang baik 
disamping sebagai pembicara yang menarik dihadapan peserta didiknya. Analisis 
penulis tersebut diketahui setelah dari 45 orang siswa sebagai responden yang telah 
memberikan jawaban, 15 atau 33,33 % diantaranya yang menjawab sering.  
Tabel 12 
Guru bersedia menerima kritikan dan menerima informasi  
dari peserta didiknya 
No. Jawaban Responden Frekuensi (F) Persentase (P) 
1. Sangat sering 3 3,67 % 
2. Sering 21 46,66 % 
3. Kadang-kadang 17 37,78 % 
4. Tidak pernah 4 8,89 % 
Jumlah 45 100 % 
Sumber Data: Tabel item no. 7 
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Pada tabel di atas dari 45 orang siswa sebagai responden yang telah 
memberikan jawaban 21 orang diantaranya memberikan jawaban sering. Hal ini 
menunjukkan bahwa di SMP Negeri 4 Tamalatea Kabupaten Jeneponto guru 
senantiasa bersedia menerima kritikan dan menerima informasi dari peserta didiknya. 
Dalam hal ini penulis menganalisis bahwa guru menyadari dirinya sebagai manusia 
biasa yang tidak luput dari kesalahan dan kekhilafan. Kekurangan yang ada pada diri 
guru seperti metode yang diterapkan guru dalam proses pembelajaran mendapatkan 
kritikan dari siswa diterima dan mengintrospeksi diri untuk memperbaikinya. Begitu 
juga dengan informasi dari siswa diterima karna guru pasti tidak tahu segalanya. 
Tentu saja hal tersebut memberikan dampak positif terhadap siswa karna dapat 
menumbuhkan anggapan bahwa sikap guru tersebut dapat dijadikan panutan dan suri 
tauladan yang baik. 
Tabel 13 
Guru berusaha memahami pola tingkah laku peserta didiknya  
yang berbeda-beda 
No. Jawaban Responden Frekuensi (F) Persentase (P) 
1. Sangat sering 7 15,56 % 
2. Sering 19 42,22 % 
3. Kadang-kadang 18 40 % 
4. Tidak pernah 1 2,22 % 
Jumlah 45 100 % 
Sumber Data: Tabel item no. 8  
 
Pada tabel di atas menunjukkan bahwa dari 45 orang siswa sebagai responden 
yang telah memberikan jawaban, 19 atau 42,22 % yang menjawab guru senantiasa 
memahami pola tingkah laku peserta didiknya yang berbeda-beda. Penulis 
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menganalisis bahwa guru di SMP Negeri 4 Tamalatea Kabupaten Jeneponto 
menunjukkan karakter penguasaan kelas dimana guru menyadari betul bahwa yang 
dihadapinya adalah bukan benda mati melainkan makhluk hidup yang memiliki 
karakter yang berbeda pada masing-masing siswa. Dengan karakter tersebut tentu saja 
dapat menumbuhkan rasa saling pengertian sehingga kedekatan antara guru dan siswa 
tetap terjalin. 
Tabel 14 
Guru antusias membantu peserta didiknya jika mengalami kesulitan belajar  
dan menjelaskan materi yang belum dipahami 
No. Jawaban Responden Frekuensi (F) Persentase (P) 
1. Sangat sering 24 53,33 % 
2. Sering 13 28,89 % 
3. Kadang-kadang 6 13,33 % 
4. Tidak pernah 2 4,44 % 
Jumlah 45 100 % 
Sumber Data: Tabel item no. 9 
 
Berdasarkan pada tabel di atas penulis menganalisis bahwa guru di SMP 
Negeri 4 Tamalatea Kabupaten Jeneponto mampu menjalankan fungsinya sebagai 
agen pembelajaran, dimana kesadaran terhadap fungsi dan peranannya sebagai guru 
mampu dijalankan dan diterapkan. Guru sangat antusias membantu peserta didiknya 
jika mengalami kesulitan belajar dan menjelaskan materi yang belum dipahami. 
Analisis penulis tersebut diketahui setelah dari 45 orang siswa sebagai responden 






Daftar Skor Perolehan Hasil Angket tentang Karakteristik Guru 
di SMP Negeri 4 Tamalatea Kabupaten Jeneponto 
No Kls Nama 
Item Soal 
Skor 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1. VII Adam Firdaus  2 4 2 2 1 3 3 4 4 25 
2. VII Arsyat Baharsah  4 3 2 3 3 2 2 3 3 25 
3. VII Candrah Hidayat  4 3 2 1 1 4 2 3 4 24 
4. VII Daigo 4 4 1 2 1 2 3 2 4 23 
5. VII Jamiluddin  4 4 2 1 4 1 2 1 3 22 
6. VII Samsul Bahri 2 4 2 2 1 3 3 4 4 25 
7. VII Alda Anriyanti 4 4 2 4 2 1 2 3 4 26 
8. VII Asniar  2 1 2 4 4 2 3 2 2 22 
9. VII Dewi Sartika 3 4 2 4 3 3 2 4 4 29 
10. VII Fitriani 4 3 2 1 3 2 2 3 3 23 
11. VII Indahsari 3 4 3 3 4 3 2 3 4 29 
12. VII Kasriani 3 4 2 2 3 2 2 3 4 25 
13. VII Nur Baeti 3 4 2 3 4 4 4 4 4 32 
14. VII Risnawati 3 2 2 3 2 2 2 3 4 23 
15. VII Rusniawati 3 3 2 2 3 3 2 2 3 23 
16. VII Salsadillah 2 2 2 2 2 2 1 2 2 17 
17. VII Surita 2 1 1 2 1 2 1 3 4 17 
18. VIII Aswar Arief.S 3 2 2 2 2 2 2 2 2 19 
19. VIII Supardiyanto 2 4 1 2 2 1 2 2 2 18 
20. VIII Taufik Akbar Wandi 3 4 2 2 2 2 2 2 2 21 
21. VIII Wahyu Anugrah.R 2 4 1 1 2 2 2 2 2 18 
22. VIII Wahyudin 3 2 2 1 1 3 4 4 3 23 
23. VIII Dea Ananda Safitri 1 3 2 1 3 4 4 3 4 25 
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24. VIII Eka Sarwati 1 2 3 3 4 4 3 2 4 26 
25. VIII Ismhawati 1 3 3 4 1 3 3 2 3 23 
26. VIII Ita Rosita 1 3 2 4 4 3 3 2 4 26 
27. VIII Kamariah 2 2 2 3 4 4 3 2 4 26 
28. VIII Narni 2 3 2 1 3 3 3 3 4 24 
29. VIII Deli Inriyanti 4 2 3 2 3 4 2 3 4 27 
30. VIII Nurfitrah Fridayana.A 1 3 3 3 4 4 2 3 3 26 
31. VIII Sri Deviyanti 1 3 3 2 4 3 3 3 1 23 
32. VIII Suriyani 4 2 3 2 1 2 1 2 1 18 
33. IX Ardi Setiawan 3 3 2 3 4 4 3 2 3 27 
34. IX Hendrah Setiawan 4 3 2 3 4 3 2 2 3 26 
35. IX M.Rasyid Ridho 4 3 2 3 2 2 3 3 4 26 
36. IX Rahmat Riadi 4 3 2 4 3 3 3 3 3 28 
37. IX Takwin H.M 2 4 3 2 4 1 1 2 4 23 
38. IX Ade Irmahariyadi 4 4 2 3 4 4 3 4 4 32 
39. IX Andira Ayu Nengsi 2 2 3 1 1 3 3 4 4 23 
40. IX Citra M.Q 2 2 3 3 2 2 3 3 3 23 
41. IX Herni.R 2 2 3 1 1 3 3 2 3 20 
42. IX Idhul Fitri 2 2 2 1 2 2 3 2 3 19 
43. IX Salasia 2 4 3 1 4 3 3 3 4 27 
44. IX Serly Safitri 2 4 3 2 2 1 3 3 4 24 
45. IX Sri Yulianti 2 4 3 1 4 4 3 3 4 28 
 
 
B. Tingkat Motivasi Belajar Siswa di SMP Negeri 4 Tamalatea Kabupaten 
Jeneponto 
Setelah membahas tentang karakteristik guru, selanjutnya penulis akan 
membahas tentang motivasi belajar siswa. Berdasarkan hasil penelitian yang penulis 
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lakukan di SMP Negeri 4 Tamalatea Jeneponto, dengan menyebarkan angket tentang 
“Karakteristik Guru dan pengaruhnya terhadap Motivasi Belajar Siswa di SMP 
Negeri 4 Tamalatea Kabupaten Jeneponto”, maka diperoleh data sebagai berikut  
Tabel 16 
Anda bersemangat mengikuti proses pembelajaran di dalam ruangan 
No. Jawaban Responden Frekuensi (F) Persentase (P) 
1. Sangat sering 26 57,78 % 
2. Sering 12 26,67 % 
3. Kadang-kadang 7 15,55 % 
4. Tidak pernah 0 0 % 
Jumlah 45 100 % 
Sumber Data: Tabel item no. 1 
 
Pada tabel di atas dari 45 orang siswa sebagai responden yang telah 
memberikan jawaban 26 orang diantaranya memberikan jawaban sangat sering. Hal 
ini menunjukkan bahwa siswa di SMP Negeri 4 Tamalatea Kabupaten Jeneponto 
sangat bersemangat mengikuti proses pembelajaran di dalam ruangan.  
Dalam hal ini penulis menganalisis bahwa kesadaran siswa untuk belajar 
sudah baik yang ditunjukkan dengan besemangat mengikuti proses pembelajaran. 
Selain itu menunjukkan bahwa sejauh ini guru telah menjalankan perannya dengan 
baik dalam proses pembelajaran. Semangat siswa mengikuti proses pembelajaran 
dapat disebabkan oleh beberapa faktor, seperti metode yang diterapkan oleh guru 







Anda ceria mengikuti proses pembelajaran yang di ajarkan oleh guru                                                  
di sekolah anda 
No. Jawaban Responden Frekuensi (F) Persentase (P) 
1. Sangat sering 27 60 % 
2. Sering 10 22,22 % 
3. Kadang-kadang 8 17,78 % 
4. Tidak pernah 0 0 % 
Jumlah 45 100 % 
Sumber Data: Tabel item no. 2 
 
Pada tabel di atas menunjukkan bahwa dari 45 orang siswa sebagai responden 
yang telah memberikan jawaban, 27 atau 60 % siswa yang menjawab sangat ceria 
mengikuti proses pembelajaran yang diajarkan oleh guru di sekolah. Penulis 
menganalisis bahwa karakteristik guru di SMP Negeri 4 Tamalatea Kabupaten 
Jeneponto senantiasa disenangi oleh siswa. Pencapaian tersebut harus tetap 
dipertahankan dan ditingkatkan, dengan begitu kesenangan siswa terhadap guru dapat 
meningkatkan motivasi belajar siswa sehingga mampu memperoleh prestasi yang 
baik pula.  
Tabel 18 
Anda siap menerima materi pelajaran baru yang akan  
diajarkan oleh guru anda 
No. Jawaban Responden Frekuensi (F) Persentase (P) 
1. Sangat sering 14 31,11 % 
2. Sering 26 57,78 % 
3. Kadang-kadang 5 11,11 % 
4. Tidak pernah 0 0 % 
Jumlah 45 100 % 




Berdasarkan pada tabel di atas penulis menganalisis bahwa siswa di SMP 
Negeri 4 Tamalatea Kabupaten Jeneponto siap menerima materi pelajaran baru yang 
akan diajarkan oleh guru. Kesiapan siswa menerima materi pelajaran baru merupakan 
salah satu indikator adanya motivasi belajar siswa. Analisis penulis tersebut diketahui 
setelah dari 45 orang siswa sebagai responden yang telah memberikan jawaban, 26 
atau 57,78 % diantaranya yang menjawab sering.  
Tabel 19 
Anda tertarik dan antusias mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru anda 
No. Jawaban Responden Frekuensi (F) Persentase (P) 
1. Sangat sering 17 37,78 % 
2. Sering 17 37,78 % 
3. Kadang-kadang 11 24,44 % 
4. Tidak pernah 0 0 % 
Jumlah 45 100 % 
Sumber Data: Tabel item no. 4 
 
Pada tabel di atas dari 45 orang siswa sebagai responden yang telah 
memberikan jawaban 17 orang diantaranya memberikan jawaban sangat sering. Hal 
ini menunjukkan bahwa siswa di SMP Negeri 4 Tamalatea Kabupaten Jeneponto 
sangat tertarik dan antusia mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. Dalam hal ini 
penulis menganalisis bahwa siswa sangat antusias terhadap tantangan yang diberikan 
oleh guru berupa pemberian tugas. Salah satu tujuan pemberian tugas adalah untuk 
evaluasi tingkat pemahaman siswa terhadap materi pelajaran. Itu artinya bahwa, 
dengan antusiasnya siswa mengerjakan tugas maka guru dapat mengukur tingkat 




Anda mampu mengutarakan pendapat dalam proses pembelajaran  
di dalam kelas 
No. Jawaban Responden Frekuensi (F) Persentase (P) 
1. Sangat sering 11 24,44 % 
2. Sering 15 33,33 % 
3. Kadang-kadang 17 37,78 % 
4. Tidak pernah 2 4,44 % 
Jumlah 45 100 % 
Sumber Data: Tabel item no. 5 
 
Berdasarkan pada tabel di atas penulis menganalisis bahwa siswa di SMP 
Negeri 4 Tamalatea Kabupaten Jeneponto kadang-kadang tidak mampu 
mengutarakan pendapat dalam proses pembelajaran di dalam kelas. Kemampuan 
untuk berargumentasi atau mengutarakan suatu pendapat dalam proses pembelajaran 
di dalam kelas merupakan salah satu indikator adanya motivasi belajar siswa. 
Analisis penulis tersebut diketahui setelah dari 45 orang siswa sebagai responden 
yang telah memberikan jawaban, 17 atau 37,78 % diantaranya yang menjawab 
kadang-kadang.  
Tabel 21 
Daftar Skor Perolehan Hasil Angket tentang Motivasi Belajar Siswa  
di SMP Negeri 4 Tamalatea Kabupaten Jeneponto 
No Kelas Nama 
Item Soal 
Skor 
1 2 3 4 5 
1. VII Adam Firdaus  4 4 4 3 2 17 
2. VII Arsyad Baharsah  4 4 3 3 4 18 
3. VII Candra Hidayat  4 3 2 4 4 17 
4. VII Daigo 3 2 3 4 1 13 
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5. VII Jamiluddin  4 4 4 4 4 20 
6. VII Samsul Bahri 4 4 4 4 2 18 
7. VII Alda Anriyanti 4 4 2 2 2 14 
8. VII Asniar  4 4 4 3 4 19 
9. VII Dewi Sartika 4 4 3 4 3 18 
10. VII Fitriani 3 3 3 4 3 16 
11. VII Indahsari 4 4 3 3 3 17 
12. VII Kasriani 4 4 3 3 2 16 
13. VII Nur Baeti 4 4 4 4 3 19 
14. VII Risnawati 4 4 3 2 2 15 
15. VII Rusniawati 3 3 3 3 3 15 
16. VII Salsadillah 2 2 2 2 2 10 
17. VII Surita 4 4 4 4 4 20 
18. VIII Aswar Arief.S 3 3 3 3 2 14 
19. VIII Supardiyanto 2 2 2 2 2 10 
20. VIII Taufik Akbar Wandi 2 2 3 2 2 11 
21. VIII Wahyu Anugrah.R 3 3 4 2 1 13 
22. VIII Wahyudin 4 4 3 4 3 18 
23. VIII Dea Ananda Safitri 3 4 4 3 4 18 
24. VIII Eka Sarwati 3 2 3 4 3 15 
25. VIII Ismhawati 4 4 3 3 2 16 
26. VIII Ita Rosita 4 4 4 3 3 18 
27. VIII Kamariah 4 4 3 4 3 18 
28. VIII Narni 4 3 3 4 3 17 
29. VIII Deli Indri Yanti 4 4 4 4 3 19 
30. VIII Nurfitrah Fridayana.A 3 4 3 3 2 15 
31. VIII Sri Devianti 4 4 3 4 4 19 
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32. VIII Suriani 4 4 3 3 2 16 
33. IX Ardi Setiawan 4 4 3 4 3 18 
34. IX Hendrah Setiawan 3 3 3 3 4 16 
35. IX M.Rasyid Ridho 4 3 3 4 2 16 
36. IX Rahmat Riadi 4 2 3 3 3 15 
37. IX Takwin H.M 2 2 4 3 4 15 
38. IX Ade Irmahariyadi 4 3 4 2 4 17 
39. IX Andira Ayu Nengsi 2 4 2 2 2 12 
40. IX Citra M.Q 2 3 3 3 2 13 
41. IX Herni.R 3 4 4 4 3 18 
42. IX Idhul Fitri 2 2 3 2 2 11 
43. IX Salasia 3 4 4 3 4 18 
44. IX Serly Safitri 4 4 3 2 2 15 
45. IX Sri Yulianti 3 4 3 2 3 15 
 
Jadi untuk mendapatkan nilai rata-ratanya ( ̅) adalah dengan rumus sebagai 
berikut: 








 ̅  =  15,955 dibulatkan 15,96 
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Dari pengolahan data tersebut di atas dapat diperoleh nilai rata-rata ( ̅) yaitu 
21,91. Selanjutnya untuk mengetahui kategorinya yaitu dengan jalan menggunakan 
tabel Penilaian Acuan Patokan (PAP) yaitu: 
Tabel 22 
Penilaian Acuan Patokan (PAP) 
Kriteria Rendah Kurang Tinggi Sangat Tinggi 
Nilai 19,01 - 20,00 20,01 - 21,00 21,01 - 22,00 22.01 - 23,00 
 
Berdasarkan tabel penilaian tersebut di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
tingkat motivasi belajar siswa SMP Negeri 4 Tmalatea kabupaten Jeneponto ”tinggi” 
yaitu dengan nilai rata-rata 21,91 yang berada pada interval 21,01 - 22,00. 
 
C. Pengaruh Karakteristik Guru terhadap Motivasi Belajar Siswa di SMP 
Negeri 4 Tamalatea Kabupaten Jeneponto 
Untuk menjawab masalah pengaruh dalam sebuah penelitian, maka 
digunakan Teknik Regresi. Adapun dalam penelitian ini, untuk mencari pengaruh 
karakteristik guru terhadap motivasi belajar siswa, maka penulis menggunakan 
Regresi Linier Sederhana, dengan langkah-langkah sebagai berikut: 





. Sebelum membuat tabel kerja, maka terlebih dahulu ditentukan 
variabelnya, yaitu: 
a. Variabel X adalah karakteristik guru.  




Penolong untuk Menguji Analisis Regresi 




1. 25 17 425 625 289 
2. 25 18 450 625 324 
3. 24 17 408 576 289 
4. 23 13 299 529 169 
5. 22 20 440 484 400 
6. 25 18 450 625 324 
7. 26 14 364 676 196 
8. 22 19 418 484 361 
9. 29 18 522 841 324 
10. 23 16 368 529 256 
11. 29 17 493 841 289 
12. 25 16 400 625 256 
13. 32 19 608 1.024 361 
14. 23 15 345 529 225 
15. 23 15 345 529 225 
16. 17 10 170 289 100 
17. 17 20 340 289 400 
18. 19 14 266 361 196 
19. 18 10 180 324 100 
20. 21 11 231 441 121 
21. 18 13 234 324 169 
22. 23 18 414 529 324 
23. 25 18 450 625 324 
24. 26 15 390 676 225 
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25. 23 16 368 529 256 
26. 26 18 468 676 324 
27. 26 18 468 676 324 
28. 24 17 408 576 289 
29. 27 19 475 625 361 
30. 26 15 390 676 225 
31. 23 19 437 529 361 
32. 18 16 288 324 256 
33. 27 18 486 729 324 
34. 26 16 416 676 256 
35. 26 16 416 676 256 
36. 28 15 420 784 225 
37. 23 15 345 529 225 
38. 32 17 544 1.024 289 
39. 23 12 276 529 144 
40. 23 13 299 529 169 
41. 20 18 360 400 324 
42. 19 11 209 361 121 
43. 27 18 486 729 324 
44. 24 15 360 576 225 
45. 28 15 420 784 225 
 ∑X 1.079 ∑Y 718 ∑XY 17.349 ∑X2 26.337 ∑Y2 11.750 
 
Jadi, untuk mencari nilai a dan b, terlebih dahulu dicari nilai  ̅ dan  ̅. 










 ̅  =  23,977 dibulatkan 23,98 








 ̅  = 15,955 dibulatkan 15,96 
2. Menentukan harga ”b” dengan rumus: 
























b  =  0,285 dibulatkan 0,29 
3. Menentukan harga ”a” dengan rumus: 
a  =  ̅  b  ̅ 
a  = 15,96 – (0,29).(23,98) 
a  = 15,96 – (6,95) 
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a  = 9,01 
Didapat persamaan regresi linier sederhananya: 
Y  =  a + b X 
Y  =  9,01 + (0,29) X 
Antara nilai karakteristik guru dengan motivasi belajar siswa dapat 
diketahui pengaruhnya. Pengaruh tersebut dapat dihitung dengan rumus: 




























2. Standar Error Of The Regression Coefficient dengan rumus : 




































Sb  = 11,0  
3. Rumus Hipotesis 
H0 = β = 0 : Tidak ada pengaruh yang signifikan antara karakteristik 
guru terhadap motivasi belajar siswa di SMP Negeri 4 
Tamalatea Kabupaten Jeneponto. 
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H1 = β ≠ 0 : Ada pengaruh yang signifikan antara karakteristik guru 
terhadap motivasi belajar siswa di SMP Negeri 4 
Tamalatea Kabupaten Jeneponto. 
4. Level Of Signification adalah: 
df  = N – nr 
df = 45 – 2 = 43 
Dengan df sebesar 43 maka diperoleh tabelt  pada taraf signifikansi 












0t  2,63 
Kriteria Pengujian : 
Jika t0  >  t tabel, maka  H0 ditolak (H1 diterima) 
Jika t0  <  t tabel, maka  H0 gagal ditolak (H0 diterima) 
Berdasarkan hasil analisis data di atas, tampak bahwa t0 = 2,63 > (lebih 
besar) daripada t tabel dengan df = 43 pada taraf signifikan 5% (0,05) = 2,00. Hal ini 
menunjukkan bahwa Hipotesis Alternatif (Ha) diterima dan Hipotesis Nihil (Ho) 
ditolak, ini berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara karakteristik guru 







Berdasarkan hasil penelitian serta interpretasi terhadap permasalahan skripsi 
ini, maka penulis dapat memberikan kesimpulan sebagai berikut : 
1. Karakteristik guru yang beragam di SMP Negeri 4 Tamalatea Kabupaten 
Jeneponto sudah cukup baik dan disenangi oleh siswa namun masih perlu 
ditingkatkan. Hal ini dapat diupayakan dengan sosialisasi dan pelatihan 
kepada guru yang berkaitan dengan pengembangan karakter guru. Dengan 
begitu dapat memberikan pemahaman kepada para guru tentang 
karakteristik guru yang disukai dan tidak disukai oleh siswa. 
2. Peningkatan motivasi belajar siswa dalam proses pembelajaran di SMP 
Negeri 4 Tamalatea Kabupaten Jeneponto berada pada kategori “tinggi” dan 
sudah “cukup memuaskan” yaitu dengan nilai rata-rata 21,91 yang berada 
pada interval 21,01-22,00 
3. Terdapat pengaruh yang signifikan antara karakteristik guru terhadap 
motivasi belajar siswa di SMP Negeri 4 Tamalatea Kabupaten Jeneponto. 
Ini berdasarkan hasil analisis data sebelumnya, tampak bahwa   t0 = 2,63 
lebih besar daripada t tabel dengan df = 43 pada taraf signifikan 5% (0,05) = 
2,00. Hal ini menunjukkan bahwa Hipotesis Alternatif (Ha) diterima dan 




Kesimpulan tersebut menunjukkan bahwa antara teori dan hasil penelitian 
terdapat kesesuaian, dimana teorinya mengarah pada kesimpulan positif, dan hasil 
penelitian juga menunjukkan kesimpulan yang positif, yaitu adanya pengaruh positif 
yang signifikan dari karakteristik guru terhadap motivasi belajar siswa di SMP Negeri 
4 Tamalatea Kabupaten Jeneponto. 
 
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan hasil analisis data tentang karakteristik guru dan pengaruhya 
terhadap motivasi belajar siswa di SMP Negeri 4 Tamalatea Kabupaten Jeneponto, 
diketahui bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara karakteristik guru terhadap 
motivasi belajar siswa di SMP Negeri 4 Tamalatea.  
Melihat adanya fenomena tersebut di ketahui bahwa karakteristik guru 
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